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ABSTRAK

Zuhdi, Muhammad Farhan. 2021. Implementasi Metode Edutainment Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI Di Kelas X MA
Putri Ma’arif Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021. SKripsi. Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing Dr. Afif Syaiful Mahmudin,
M.Pd.

Kata Kunci: Metode Edutainment, Video Pembelajaran, Minat Belajar Siswa, SKI.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintan dalam rangka meningkatkan
sistem pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan dan karakteristik siswa di
Indonesia. Diantaranya, mulai dirubahnya kurikulum pendidikan dan dirumuskannya
peraturan-peraturan baru yang berkenaan dengan standar proses pendidikan, Namun
demikian upaya ini tampaknya belum membuahkan hasil yang memuaskan, ditambah
lagi sistem pembelajaran mengalami perbuhanan karena adanya pandemic global yang
melanda berbagai negara salah satunya Indonesia. Hal ini terlihat dari timbulnya
masalah-masalah baru di kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo, diantaranya yaitu
kurangnya minat belajar siswa sera siswa kesulitan dalam kegiatan proses pembelajaran.
Masalah lain yang ditemukan adalah guru dalam kegiatan proses pembelajaran hanya
menggunakan metode ceramah saja, serta kurang mengoptimalkan metode dan media
pembelajaran. Sehingga siswa merasa bosan dan kurang menyukai kegiatan proses
pembelajaran. Untuk itu peningkatan mutu pendidikan harus segera dilakukan dengan
menerapkan penggunaan metode dan media pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat siswa dalam belajar. Metode pembelajaran tersebut dalah metode edutainment.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat belajar siswa pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas X dengan menggunakan metode
edutainment.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian PTK (Classroom Action Research)
yang disajikan dalam Il siklus, dalam setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap yaitu :
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dan minat belajar
siswa pada mata pelajaran SKI pada siklus | dan siklus Il dengan menggunakan metode
edutainment terbukti sangat memuaskan. Pada siklus | siswa yang minatnya sangat
tinggi berjumah 11 siswa dari jumlah keseluruhan 28 siswa, dengan prosentase 39,2%,
dan pada siklus Il siswa yang minatnya sangat tinggi berjumlah 21 siswa dengan
prosentase 75 %. Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode edutainment dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
di kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo tahun ajaran 2020/2021.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pembelajaran di Indonesia sedang berusaha meningkatkan system
pembelajaran yang menarik, dan menyenangkan. Untuk membuat pembelajaran
lebih menarik diperlukan berbagai metode dan media pembelajaran yang sesuai. Hal
tersebut dilakukan sebagai upaya untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan karekteristik siswa di Indonesia. Pembelajaran adalah usaha sadar
yang dilakukan siswa dengan pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan
tempat belajar mengajar. Pembelajaran merupakan suatu bantuan yang diberikan
oleh seorang guru kepada siswa agar terjadi kegiatan proses perolehan ilmu dan
pengetahuan. Kegiatan pembelajaran tidak akan terjadi tanpa adanya seorang guru
dalam lingkungan tempat belajar mengajar. Peran seorang guru adalah sebagai
pengelola kelas agar kelas menjadi menarik, aktif, dan menyenangkan. Guru sangat
penting dalam pendidikan, karena guru memegang peranan dalam proses
pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran, seorang guru harus
menggunakan pendekatan, metode, dan media pembelajaran yang tepat. Agar
pembelajaran berjalan menarik dan menyenangkan serta dapat diterima oleh siswa.
Hal tersebut juga tidak lepas usaha untuk dapat bersaing di era globalisasi.

Upaya meningkatkan sistem pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
juga telah dituangkan pada Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang standar

proses. Bahwa standar proses pembelajaran pada satuan pendidikan



diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis siswa.

Sedangkan saat ini sistem pembelajaran di Indonesia mengalami perubahan
karena adanya pandemic global yang melanda negara Indonesia, hal ini
mengakibatkan proses belajar mengajar dilakukan secara daring (online) dan luring
(tatap muka). Namun banyak dari siswa yang mengalami kesulitan dalam
pembelajaran daring (online) yang mana mereka belum terbiasa, dan kesulitan
dalam memahami materi pembelajaran, salah satunya pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, disamping itu untuk membantu memahamkan siswa dalam
belajar, proses pembelajaran juga dilakukan secara luring (tatap muka) hal ini
diharapkan dapat membantu pemahaman siswa dalam belajar dan dapat
meningkatkan minat belajar siswa walaupun pembelajaran dilakukan jarak jauh.

Dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, guru harus memiliki
kompetensi dan keterampilan dalam mengajar, serta mampu mengelola kelas dengan
baik, yakni dapat menerapkan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan
lingkungan belajar dan minat belajar siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan
aktif, kreatif, menarik, dan menyenangkan. Metode pembelajaran yang dilakukan

oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran sangat menentukan minat siswa.

! Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. (Jakarta : Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia. 2013).



Hal tersebut juga telah jelas disebutkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 (UUSPN) nomer 40 pasal 2 ayat 1 tentang guru dan tenaga
kependidikan berkewajiban menciptakan suasan pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis.?

Pemilihan metode dan media pembelajaran dapat diterapkan dalam berbagai
pembelajaran termasuk pada mata pelajaran SKI. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
adalah salah satu mata pelajaran yang menamkan nilai-nilai tentang proses
perubahan dan perkembangan masyarakat Islam dari masa lampau hingga masa
sekarang yang bersifat faktual, dengan belajar Sejarah Kebudayaan Islam berati
mengenal kembali segala peristiwa yang terjadi dan dialami umat Islam baik berupa
perkembangan kemajuan maupun kemundurannya. SKI merupakan mata pelajaran
yang sangat sulit dikarenakan berhubungan dengan kejadian yang terjadi di masa
lampau, sehingga dianggap sulit dan membosnkan oleh siswa, sebab mata pelajaran
tersebut berhubungan dengan cerita-cerita, dan tokoh-tokoh Islam pada masanya,
sehingga membutuhkan metode dan media pembelajaran yang sesuai. Dalam
menerapkan pembelajaran SKI, banyak guru dalam menyampaikannya dilakukan
secara monoton yakni menggunakan metode ceramah dan cerita saja tanpa
mengoptimalkan media pembelajaran yang ada, sehingga keadaan kelas tidak
kondusif, siswa merasa bosan dan minat belajar menurun. Maka dari itu untuk

mengantisipasi terjadinya masalah tersebut, peran guru sebagai pendidik perlu

2 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional



menerapkan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran
yang diajarkan dan kondisi lingkungan didalam kelas.

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan pembelajaran. Siswa
yang berminat terhadap mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam akan mempelajari
materi dengan sungguh-sungguh seperti rajin belajar, merasa senang mengikuti dan
mendalami Sejarah Islam, dan bahkan dapat menemukan kesulitan-kesulitan dalam
belajar menyelesaikan soal-soal latihan. Siswa akan sangat mudah menghafal materi
dan menguasai pelajaran yang menarik minatnya. Proses belajar akan berjalan
dengan lancar dan menyenangkan apabila disertai minat belajar yang tinggi dari
siswa. Untuk itu, guru perlu membangkitkan minat siswa agar pelajaran yang
diberikan mudah dimengerti.

Kondisi yang terjadi di sekolah, tidak sepenuhnya terjadi seperti yang
diharapkan yaitu terjadinya proses pembelajaran yang aktif, inofatif, kreatif,
menarik, dan menyenangkan. Sebaliknya yang terjadi adalah kurang optimalnya
proses belajar mengajar yang terdapat di sekolah. Berdasarkan observasi awal pada
saat magang Il, dengan mengamati beberapa siswa di kelas X MA Putri Ma’arif
Ponorogo pada tanggal 15 Oktober 2020. Kegiatan pembelajaran SKI yang
dilaksanakan di kelas X sebelum menggunakan metode edutainment berbantu video
pembelajaran menarik, menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran
SKI menurun, hal ini ditunjukkan dengan kurangnya antusiasme dalam kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas, kurangnya pemahaman siswa ketika proses belajar

mengajar berlangsung, dan hasil belajar yang belum memenuhi KKM. Serta guru



dalam menyampaikan materi kurang mengoptimalkan metode dan media
pembelajaran yang ada, sehingga proses pembelajaran kurang aktif.

Gejala lain yang terlihat pada kenyataan di lapangan bahwasannya banyak
guru yang menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang cenderung sama
setiap kali, serta kurang mengoptimalkan media pembelajaran yang ada.
Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan individual siswa dan
didasarkan pada keinginana guru, akan sulit untuk dapat mengantarkan siswa kearah
pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti inilah yang pada umumnya terjadi
pada pembelajaran konvensional. Konsekuensi dari pendekatan pembelajaran seperti
ini adalah terjadinya kesenjangan yang nyata antara siswa yang cerdas dan siswa
yang kurang cerdas dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti ini
mengakibatkan tidak diperolehnya ketuntasan dalam belajar, sehingga sistem belajar
tuntas terabaikan.?

Dari permasalah tersebut peneliti menyimpulkan bahwa sering kita ketahui
sesuatu yang sangat sulit dihindari dalam diri siswa ketika kegiatan belajar mengajar
adalah rasa kebosanan didalam kelas. Bosan adalah kebiasan buruk yang sulit
dihindari oleh manusia. Oleh sebab itu rasa kebosanan perlu dihindari dengan
menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, salah
satunya dengan mengoptimalkan metode dan media pembelajaran. Dalam buku
model desain sistem pembelajaran disebutkan bahwa berdasarkan hasil studi

menunjukkan bahwa proses belajar akan berlangsung efektif jika siswa berada

3 Mulyono, Strategi Pembelajaran (Menuju Efektifitas Pembelajaran di Abad Global), (Malang:
UIN-Maliki Press (Anggota IKAPI)), 2012, 1.



dalam situasi emosi yang positif. Dengan kata lain, suasana hati sangat berpengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam menyerap pengetahuan dan keterampilan yang
dipelajari.* Jadi dapat disimpulkan, apabila guru mampu menciptakan suasana
belajar yang menarik dan menyenangkan dan sesuai dengan karakter dan emosi
siswa, maka kebosanan didalam kelas tidak akan pernah terjadi, dan siswa akan
dengan mudah memahami isi materi pelajaran.

Di era sekarang ini, teknologi sangat penting dalam pengajaran dan
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Hadirnya teknologi dalam sebuah
pembelajaran dapat mempengaruhi variasi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam kepada siswa. Teknologi akan mendukung pembelajaran apabila dapat
dikembangkan secara tepat, yaitu dengan mengoptimalkan metode dan media
pembelajaran secara baik dan tepat. Salah satunya dengan mengembangkan metode
eudutainment dalam proses pembelajaran.

Metode edutainment tentu sangat menarik apabila dikembangkan dengan
teratur dan terstruktur. Jika berjalan dengan baik, tentu suasana pembelajaran di
dalam kelas akan berubah dari sesuatu yang menegangkan menjadi sesuatu yang
menyenangkan, dari sesuatu yang membosankan menjadi sesuatu yang menarik,
atau dari sesuatu yang tidak disukai menjadi sesuatu yang sangat disukai oleh para
siswa. Sehingga, mereka hendak dan ingin terus belajar di kelas, karena dipengaruhi
rasa semangat dan antusiasme yang tinggi untuk mengikuti pelajaran. Di karenakan

konsep metode edutainment lebih menekankan cara guru dalam menjalankan

4 Benny A. Priadi, Model Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta : Dian Rakyat, 2009), 185.



fungsinya, maka seorang guru harus melengkapi diri dengan kemampuan
menerapkan konsep edutainment di dalam kelas. Hal ini tentu bukan pekerjaan
gampang bagi guru, sebab perubahan metode pengajaran dari konvensional, dimana
guru sangat dominan didalam kelas, menjadi konsep edutainment.®

Moh. Sholeh Hamid dalam bukunya metode edutainment menjelaskan
bahwa, edutainment berasal dari kata education dan entertainment. Education
berarti pendidikan, sedangkan entertainment berarti hiburan. Dapat disimpulkan dari
segi bahasa, edutainment adalah pendidikan yang menghibur atau menyenangakan.
Sementara itu, dari segi terminology, edutainment adalah suatu proses pembelajaran
yang didesain sedemikian rupa, sehingga muatan pendidikan dan hiburan bisa
dikombinasikan secara harmonis untuk menciptakan pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan. Dalam hal ini metode edutainment biasanya dilakukan dengan
humor, permainan (game), bermain peran (role playing) dan demonstrasi.
Pembelajaran juga dapat dilakukan dengan cara-cara lain, asalkan siswa dapat
menjalani proses pembelajaran dengan senang.® Dengan adanya metode
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan maka dapat menunjang siswa dalam
kegiatan belajar mengajar didalam kelas, sehingga siswa dalam belajar tidak lagi
merasa jenuh dan bosan akan tetapi pembelajran didalam kelas menjadi
menyenangkan, serta minat belajar siswa meningkat.

Disamping beberapa permasalahan yang telah disebutkan diatas, variasi

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran juga harus sering dilaksanakan. Salah

> Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Yogyakarta : Diva Press 2011), 13.
® 1bid, 17.



satu metode dan media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam
membangkitkan minat belajar siswa adalah dengan menggunakan metode
edutainment. Metode ini merupakan salah satu metode yang bertujuan untuk melatih
kemampuan siswa dalam merumuskan solusi dari masalah yang ada. Dengan
metode ini, tentu saja siswa dituntut untuk memiliki rasa keingintahuan yang tinggi
terhadap suatu permasalahan yang hendak dipecahkan. Siswa akan terasah
kemampuan berfikir kreatifnya, sehingga akan menambah minat mereka dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Selain itu, tujuan lain dari metode
edutainment adalah untuk mendorong siswa supaya bisa mengikuti dan merasakan
proses belajar mengajar dengan suasana yang menyenangkan, menghibur, dan
meranik, sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa secara
maksimal.

Pada dasarnya pekerjaan guru adalah mengkomunikasikan pengalaman
kepada siswa, tetapi kerap kali guru mengajarkan dengan menggunakan metode
mengajar konvensional seperti ceramah, yakni hanya dengan menggunakan kata-
kata saja yang akibatnya siswa kurang memahami hal-hal yang disampaikan oleh
guru. Dengan kata lain, siswa terjebak dalam kondisi pengajaran yang verbalistik.’

Atas dasar pembahasan diatas maka penulis mencoba untuk mengetahui
keefektifan penerapan metode edutainment terhadap peningkatan minat belajar

siswa. yang kemudian menjadi bahan analisis skripsi dengan judul “Implementasi

7 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), 201.



Metode Edutainment Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran SKI Di Kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo Tahun Ajaran

2020/2021”

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut;

a. Pada mata pelajaran SKI di kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo ini, guru
kurang memvariasi metode pembelajaran, dimana hanya melulu
menggunakan metode ceramah dan cerita. Hal ini menyebabkan banyak
siswa kurang memiliki minat belajar, dan kurang memahami materi
pembelajaran.

b. Pada mata pelajaran SKI di kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo ini, guru
kurang mengoptimalkan media pembelajaran, dimana hanya menggunakan
buku saja tanpa menggunakan media pembelajaran yang ada. Sehingga
banyak siswa kurang memiliki minat belajar, dan kurang memahami materi
pembelajaran

c. Rendahnya minat belajar siswa dalam memperhatikan pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam didalam kelas.

d. Di kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo, guru mata pelajaran SKI kurang
mampu mendesain pembelajaran yang mampu menimbulkan minat dan

motivasi siswa. Akibatnya, transfer materi yang diberikan oleh guru kepada
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siswa tidak dapat diterima secara maksimal. Hal ini mengakibatkan minat
siswa menurun dalam proses pembelajaran, siswa kesulitan untuk
memahami materi yang disampaikan oleh guru, tidak bisa menjawab
pertanyaan dari guru, serta hasil belajar siswa tidak mampu mencapai nilai

KKM.

2. Pembatasan Masalah

Dengan melihat luasnya cakupan pembahasan mengenai minat dan
strategi pembelajaran, maka penelitian ini memfokuskan pada peningkatan
minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI melalui metode edutainment di

kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021.

C. Rumusan Masalah
1. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini yang menjadi masalah utama adalah minat belajar
siswa di kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut;

Apakah metode edutainment dapat meningkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X MA Putri Ma’arif
Ponorogo tahun ajaran 2020/2021 ?

2. Pemecahan masalah

Untuk mengatasi masalah minat belajar dalam pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam, deangan diterapkannya metode pembelajaran edutainment.

Dengan metode ini, diharapkan minat belajar siswa bisa meningkat.
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut
Untuk mengetahui bagaimana peningkatan minat belajar siswa pada mata
pelajaran SKI melalui metode edutainment di Kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo

Tahun Ajaran 2020/2021.

E. Konstribusi Hasil Penelitian
Kontribusi hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut;
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini akan mengkaji metode pembelajaran yang
sesuai untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam melalui metode edutainment. Dengan demikian temuan
penelitian ini akan memperkaya khasanah pengetahuan di bidang metode
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis.

1) Memperdalam  pemahaman  peneliti  mengenai  metode-metode
pembelajaran dan untuk mengembangkan diri sebagai calon guru
professional.

2) Memberikan nilai positif bagi peneliti untuk mengenal dan memahami

berbagai karakteristik dan gaya belajar siswa.
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3) Memberikan motivasi bagi peneliti untuk terus belajar, bereksplorasi
mengembangkan metode-metode pembelajaran yang efektif dalam
menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.

3. Bagi Siswa
Dari penelitian ini, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna, sehingga siswa menjadi lebih menguasai dan terampil dalam kegiatan
pembelajaran, dengan penerapan metode edutainment pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam, sehingga minat belajar mampu mengalami
peningkatan.
4. Bagi Guru
Informasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
serta masukan berharga bagi para guru dalam melakukan berbagai upaya
peningkatan kualitas proses pembelajaran dan minat pembelajaran dengan
penerapan metode edutainment, khususnya dalam mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam dan umumnya pada mata pelajaran lainnya.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri atas
lima bab yang berisi:
BAB | : PENDAHULUAN
Menguraikan tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang

masalah, indentifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah,



BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V
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tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika pembahasan
TELAAH PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI
Menguraikan tentag landasan teori, telaah hasil penelitian terdahulu,
kerangka berfikir, dan pengajuan hipotesis tindakan.

METODE PENELITIAN

Menguraikan tentang metode penelitian yang mencakup objek
penelitian , variable yang diamati, dan prosedur penelitian.

HASIL PENELITIAN

Menguraikan tentang hasil penelitian Tindakan kelas yang
mencakup gambaran singkat setting lokasi penelitian, penjelasan
data per-siklus, proses analisis data per-siklus dan pembahasan
KESIMPULAN

Menguraikan penutup dari pembahasan di atas maka diperlukan
adanya suatu kesimpulan dan memberikan saran kepada penulis

bagi yang membacanya.



BAB 11
TELAAH PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian ini berangkat dari telaah hasil penelitian terdahulu. Adapun
penelitian dilakukan oleh:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sutini dalam skripsinya yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Minat Belajar, Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak melalui Metode Sosiodrama (penelitian tindakan kelas
di MI Ma’arif Kadipaten, Babadan, Ponorogo kelas III pokok bahasan akhlak
terpuji tahun pelajaran 2014/2015)”.

Sutini menjelaskan, metode sosiodrama dapat meningkatkan minat
belajar siswa dan hasil belajar siswa di MI Ma’arif Kadipaten dalam setiap
siklusnya. Hal ini didasarkan pada analisis data ditemukan:

a. Pada siklus I minat belajar siswa 65% dan siklus ke 11 100%.

b. Metode sosiodrama dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam setiap
siklusnya, pada siklus | keaktifan 69% dan siklus Il 100%.

c. Metode sosiodrama dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam setiap

siklusnya. Pada siklus | hasil belajar 81% dan siklus 11 100%.*

! Sutini, Upaya Meningkatkan Minat Belajar, Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran agidah akhlak melalui metode sosiodrama (Penelitian tindakan kelas di MI Ma'arif kadipaten
babadan Ponorogo kelas 11l pokok bahasan akhlak terpuji tahun pelajaran 2014/2015), (Skripsi, IAIN
Ponorogo, 2015)

14



15

Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan Sutini adalah penelitian
tersebut dilaksanakan di kelas Il MI Ma’arif Kadipaten, Babadan, Ponorogo.
Sedangkan penelitian ini dilakukan di kelas X MA Putri Ma’arif Ponorogo.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan sutini adalah
penelitian tersebut menggunakan metode PTK dengan sama-sama meneliti
tentang minat belajar siswa.

2. Skripsi yang dibuat oleh Syahrifuddin Anas dengan judul “Peningkatan Minat
Belajar Siswa Melalui Metode Talking Stick Pada Mata Pelajaran SKI Kelas VI
A di MTs Darun Najah Malang”. Syahrifuddin menuturkan bahwa hasil yang
didapat dari penerapan metode pembelajaran Talking Stick guna untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI sudah mencapai
target dan sasaran yang diinginkan yaitu dapat meningkatkan minat belajar siswa
secara signifikan dari kegiatan yang yang dimulai dari siklus I, Dengan hasil
perolehan 65,1 % dan kemudian dilanjutkan pada kegiatan siklus terakhir yaitu
siklus kedua yang sudah mencapai perolehan 75,5%.Hal ini bisa dilihat dari
perkembangan dan daya serap siswa dalam memahami materi yang diajarkan
sekaligus menumbuhkan minat belajar siswa yang lebih kreatif dan lebih terbuka
terhadap pembelajaran yang diajarkan.?

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis
miliki adalah sama-sama membahas tentang peningkatan minat belajar pada

mata pelajaran SKI, dan juga sama-sama menggunakan metode peneltiian

2 Syahrifuddin Anas, Peningkatan Minat Belajar Siswa Melalui Metode Talking Stick Pada Mata
Pelajaran SKI Kelas VII A di MTs Darun Najah Malang, (Skripsi, Universitas Islam Malang, 2017)
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tindakan kelas. Perbedaanya penelitian tersebut terfokuskan pada penggunaan
Metode Talking Stick
3. Skripsi yang dibuat oleh Rika Setiani dengan judul “Pengaruh Metode

Pembelajaran Edutainment (education and entertainment) terhadap Hasil Belajar
Matematika materi Lingkaran pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Kedungwaru Tulungagung. Dalam uji prasyarat analisis menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji t.
Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa nilai sig = 0,021 < 0,005 dan t =
2,379 > ttabel = 1,671 pada taraf signifikansi 5% maka H1hitung diterima dan
H ditolak. Sehingga ada perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
hipotesis o berbunyi “ada pengaruh metode pembelajaran edutainment
(education and entertainment) terhadap Hasil Belajar Matematika materi
Lingkaran pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kedungwaru Tulungagung”.
Pengaruhnya sebesar 97%.°

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh Metode Pembelajaran
Edutainment (education and entertainment) terhadap Hasil Belajar Matematika
materi Lingkaran pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kedungwaru
Tulungagung.

Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan Rika Setiani adalah

penelitian tersebut dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 3 Kedungwaru

% Rika Setiani, Pengaruh Metode Pembelajaran Edutainment (Education And Entertainment)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Lingkaran Pada Peserta Didik Kelas VIII Smp Negeri 3
Kedungwaru Tulungagung. (Skripsi, IAIN Tulungagung, 2017)
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Tulungagung. Sedangkan penelitian ini dilakukan di kelas X MA Putri Ma’arif
Ponorogo. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Rika
Setiani adalah penelitian tersebut sama-sama meneliti tentang Metode

pembelajaran Edutainment (education and entertainment).

B. Kajian Teori
1. Kajian Metode Edutainment
a. Pengertian Metode Pembelajaran
1) Pengertian Metode
Metode berasal dari Bahasa Yunani methodos yaitu jala, cara,
dalam ilmu pengetahuan dan ilmu filsafat metode adalah cara
memeikirkan dan memeriksa suatu hal menurut cara tertentu. Sedangkan
menurut istilah metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan dan ditetapkan.* Dalam
dunia Pendidikan, metode memiliki arti suatu rencana penyampaian bahan
yang menyeluruh atau cara melaksanakan suatu pekerjaan yang
mengutamakan kemampuan mengolah kata khususnnya dalam
kemampuan mennyampaikan pendapat dan berbicara (Bahasa lisan).
Metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau
jalan. Metode merupakan suatu strategi atau cara yang digunakan oleh
guru dalam proses belajar mengajar yang akan dicapai Sesuai dengan

tujuan yang diinginkan, semakin tepat metode yang digunakan oleh

4 Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit TERAS, 2009), 47.
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seorang guru maka proses pembelajaran akan semakin baik. Menurut
Sangidu metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memulai
pelaksanaan suatu kegiatan penilaian guna mencapai tujuan yang telah
ditentukan.®

Jadi metode yaitu langkah-langkah atau prosedur dalam
melaksanakan suatu pembelajaran dari awal sampai akhir agar terjadi
proses pembelajaran yang efektif, efisien dan mencapai tujuan yang
diinginkan seperti perubahan minat belajar siswa, metode pembelajaran,
meliputi penilaian dalam rencana pembelajaran agar tujuan pembelajaran
tercapai.

2) Pentingnya Penggunaan Metode

Proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas merupakan suatu
kegiatan komunikasi dimana guru dan siswa bertukar pikiran untuk
mengembangkan ide dan gagasan. Dalam komunikasi ditengah proses
pembelajaran sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan
sehingga komukasi dan pemnyampaian materi kepada siswa tidak begitu
efektif dan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. Maka perlu adanya
suatu usaha untuk mengatasinya, yaitu dengan menggunakan metode
pembelajaran secara terintregasi dalam kegiatan pembelajaran.

3) Kiriteria Pemilihan Metode

5> J. Musell & Nasution, Mengajar dengan Sukses (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 8.
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Menurut Salamun metode pembelajaran ialah sebuah Langkah-
langkah yang berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda
dibawah kondisi yang berbeda. Hal tersebut berarti pemilihan metode
pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi pembelajaran dan
lingkungan belajar siswa yang ingin dicapai.®

b. Pengertian Metode Edutainment

Istilah edutainment ini pertama kali dikemukakan oleh Dr. Chris
Daniels pada tahun 1975 untuk merangkum tema Proyek Mileniumnya, yang
kemudian dikenal sebagai The Elysian World Project, yang menjadi filosofi
inti dari “Education through Entertainment”. Namun istilah ini menjadi
populer ketika salah seorang ilmuwan bernama Bob Heyman memproduksi
film dokumenter untuk National Geographic Society.’

Untuk mencapai kegiatan belajar mengajar yang efektif, suasana
pembelajaran perlu direncanakan dan dibangun sedemikan rupa, sehingga
siswa mendapat kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Metode
pembelajaran edutainment memperkenalkan cara belajar yang bernuansa
hiburan dan menyenangkan tetapi dengan tidak meninggalkan tujuan

pendidikan tersebut.

€ Subana, Sunarti, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
20.

7 Enjang Burhanudin Yusuf, “Penerapan Metode Edutainment Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab Untuk Anak”, Jurnal Studi Islam Gender Dan Anak, Vol 12 No 2, (29 Desember 2017), 194.
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Edutainment berasal dari kata education dan entertainment. Education
berarti pendidikan, sedangkan entertainment berarti hiburan. Jadi dari segi
bahasa, edutainment adalah pendidikan yang menghibur atau menyenangkan.
Sementara, itu dari segi terminologi, edutainment adalah suatu proses
pembelajaran yang didesain sedemikian rupa, sehingga muatan pendidikan
dan hiburan bisa dikombinasikan secara harmonis untuk menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Dalam hal ini, pembelajaran yang
menyenangkan biasanya dilakukan dengan humor, permainan (game),
bermian peran (role play), dan demonstrasi. Pembelajaran juga dapat
dilakukan dengan cara-cara lain, asalkan siswa dapat menjalani proses
pembelajaran dengan senang.®

Menurut New World Encyclopedia, edutainment berasal dari kata
education entertainment atau entertainment education, yang berarti suatu
hiburan yang didesain untuk mendidik dan menghibur. Pada dasarnya
edutainment berusaha untuk mengajarkan atau memfasilitasi interaksi social
kepada para siswa dengan memasukkan berbagai mata pelajaran dalam
bentuk hiburan berbasis audio visual, seperti televisi, permainan, film, video
musik, dan lain sebagainya. Disamping itu edutainment juga bisa berupa
Pendidikan di alam terbuka, yang mampu menghibur sekaligus belajar. Hal

ini sesuai dengan firman Allah Swt dan al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 185 :

& Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Yogyakarta : Diva Press 2011), 17.
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Artinya : Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu..

Dari potongan ayat tersebut dapat dipahami bahwa memberikan
materi pelajaran, hendaknya diberikan suatu kemudahan dalam belajar dan
ciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Maka dari itu hal tersebut juga
sejalan dengan konsep metode edutainment, dimana Kkegiatan belajar
mengajar dilakukan dengan mudah dan menyenangkan tanpa memberikan
ketegangan bagi siswa.

Menurut Dr. H. Hamruni dalam bukunya “Konsep Edutainment dalam
pendidikan Islam” konsep belajar berwawasan edutainment mulai
diperkenalkan secara formal pada tahun 1980-an, dan telah menjadi satu
metode pembelajaran yang sukses dan membawa pengaruh yang luar biasa
pada bidang pendidikan dan pelatihan di era milenium. Pada tahun 1981, Eric
Jensen, Greg Simmons dan Bobbi DePorter berinisiatif untuk menciptakan
program sepuluh hari yang menerapkan prinsip-prinsip belajar quantum,
yakni dengan mengombinasikan penumbuhan rasa percaya diri, keterampilan
belajar, dan kemampuan berkomunikasi dalam suatu lingkungan yang
menyenangkan. Pada awalnya muncul kekhawatiran atas keberhasilan
program ini, sebagian besar dari siswa itu merasa enggan, curiga, dan tidak

mau bekerja sama. Tetapi setelah beberapa saat berjalan, mulai terlihat
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terobosan-terobosan mengagumkan yang menunjukkan bahwa program
tersebut berhasil bahkan melebihi dari yang diharapkan, dan menjadi
peristiwa penting dalam kehidupan para siswa yang mengikutinya.®

Dengan adanya konsep metode edutainment, yang menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan dan kondusif, akan
menciptakan suatu landasan bahwa perasaan positif (menggembirakan) dapat
mempercepat pembelajaran, jika siswa dapat menguasai potensi nalar dan
emosi secara tepat dan benar, maka ia akan mampu menciptakan prestasi
belajar yang tidak diduga sebelumnya, dan apabila guru mampu menciptakan
motivasi belajar secara tepat dan benar mereka para siswa akan dapat
mencapai tujuan hasil belajar yang optimal dan memuaskan.

Dari pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran edutainment adalah suatu metode pembelajaran yang
dikombinasikan antara Pendidikan dengan hiburan, sehingga menciptakan
suatu pembelajaran yang menyenangkan. Edutainment yang bersifat
menyenangkan ini mampu mengurangi rasa bosan yang selama ini menjadi
penyakit siswa dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Penerapan
pembelajaran dengan metode edutainment akan menjadikan siswa lebih
mudah memahami materi yang dipelajari dan minat siswa dalam belajar

meningkat, serta hasil belajar mencapai KKM.

® Hamruni, Konsep Edutainment Dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Bidang Akademik UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), 2.
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c. Dasar Model Pembelajaran melalui Metode Edutainment

Sering kita ketahui bahwa tujuan kehidupan manusia pada dasarnya
adalah kebahagian atau kesenangan, baik kesenangan dalam arti lahiriyah dan
kesenangan batiniyah. Apabila seseorang hanya merasakan kebahagian lahir,
sedangkan kebahagian batin merana, maka ia tidak merasakan kebahagian
dengan sempurna, begitu pula sebaliknya. Maka dari itu tidak mengherankan
jika para pakar Pendidikan modern menciptakan metode yang sesuai dengan
siswa yang lebih humanis dan mengedepankan kebahagian dan kesenangan
siswa dalam proses belajar mengajar didalam kelas.

Dalam hal ini, Johan Huizinga, seorang sejarawan kultural yang
dikenal dengan karyanya the autumn of the Middle Ages mendefinisikan umat
manusia sebagai homo ludens, yakni pemain atau makhluk yang bermain. Hal
ini tentu kontras dengan konsep homo sapiens (makhluk berpengetahuan atau
manusia yang berpikir) atau homo faber (manusia yang mencipta). Lebih
lanjut dalam bukunya yang lain, yaitu homo ludens a syudy of the play-
element in culture, Huizinga juga menyatakan bahwa bermain merupakan
aktivitas yang fundamental bagi semua aktivitas kebudayaan, termasuk
aktivitas agama, olahraga, seni bahkan perang.*°

Sementara itu, dalam bidang psikologi, Mihaly Csikszentmihalyi
mempresentasikan sebuah teori alir dan menunjukkan peran positif permainan

dalam pembelajaran. Selin itu Roger Caillois juga berpendapat dalam

10 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Yogyakarta : Diva Press 2011), 36.
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bukunya Man, Play, and games, bahwa bermain merupakan pusat dari
eksistensi keberadaan manusia.!!
d. Teori dan bentuk terapan Edutainment

Pada dasarnya, metode edutainment dapat diterapkan dalam berbagai
pola pendidikan apa saja. Sebab, dalam perjalanannya, edutainment sudah
bertransformasi dan meningkat dalam beragam bentuk pola pendidikan
antara lain :
1) Humanizing the classroom

Humanizing artinya memanusiakan, the classroom artinya ruang
kelas. Jadi Humanizing the classroom berarti memanusiakan ruang kelas.
Namun maksud pengertian tersebut adalah bahwa dalam proses belajar
mengajar, guru hendaklah memperlakukan siswa sesuai dengan kondisi
mereka masing-masing. Sementara itu ruang kelas berfungsi sebagai ruang
belajar, sehingga dimanapun belajar dilakukan, pembelajaran masih
berlangsung.

Humanizing the classroom yang dicetuskan oleh John P. Miller
menyatakan bahwa pendidikan yang memanusiakan siswa akan selalu
terfokus pada pengembangan model Pendidikan efektif, yang dalam
pengertian Indonesia sering disebut ‘“Pendidikan kepribadian” atau

“Pendidikan nilai”.*? Dengan demikian, humanizing the classroom adalah

11 1bid, 37.
12 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Yogyakarta : Diva Press 2011), 38.
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proses mendidik, membimbing, mengembangkan, dan mengarahkan
potensi dasar siswa, baik jasmani maupun rohani secara seimbang, dengan
menghormati nilai-nilai humanitis yang lain.

2) Ative learning

Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang
memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu
sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun antara guru
dengan siswa. Pembelajaran aktif juga merupakan salah satu metode
pembelajaran yang sangat efektif untuk bisa memberikan pembelajaran
yang interaktif, menarik, dan menyenangkan, sehingga para siswa mampu
menyerap ilmu dan pengetahuan baru, serta menggunakannya untuk
kepentingan diri sendiri ataupun lingkungannya.*?

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif adalah bentuk
pembelajaran yang dirancang untuk memungkinkan siswa berperan aktif
dalam kegiatan belajar mengajar didalam kelas, baik dalam bentuk
interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru. Pembelajaran aktif
juga merupakan salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk bisa
memberikan suasana belajar yang interaktif, menarik dan menyenangkan,
sehingga siswa mampu menyerap ilmu dan pengetahuan baru.

3) Accelerated Learning

3 1bid, hal, 28
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Accelerated artinya dipercepat, dan learning artinya pembelajaran.
Maka Accelerated Learning adalah pembelajaran yang dipercepat. Dapat
dikatakan bahwa accelerated learning adalah cara belajar cepat dan
alamiah. Konsep dasar pembelajaran ini berlangsung secara cepat,
menyenangkan dan memuaskan.!*

Konsep dasar pembelajaran ini berlangsung secara cepat,
menyenangkan dan memuaskan. Pencetus konsep ini Dave Najaer
menyarankan kepada guru agar dalam mengelola kelas menggunakan
pendekatan Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual (SAVI). Apabila
pembelajaran edutainment dilakukan dengan menggunakan pendekatan
SAVI maka siswa akan dapat belajar dengan optimal.

Adapun unsur-unsur pendekatan SAVI antara lain sebagai berikut :
a) Belajar Somatis.

Belajar somatis berarti belajar dengan bergerak dan berbuat.
Penelitian, tubuh dan pikiran bukan merupakan dua entitas yang
terpisah. Keduanya adalah satu. Intinya, tubuh adalah pikiran dan
pikiran adalah tubuh. Menghalangi fungsi tubuh dalam belajar berarti
kita menghalangi fungsi pikiran sepenuhnya.®

Untuk merangsang hubungan pikiran dan tubuh dalam

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, maka perlu diciptakan

14 1bid, 59.
15 Hamruni, Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Bidang Akademik
UIN Sunan Kalijaga, 2008), 168.
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suasana belajar yang dapat membuat siswa bangkit dan berdiri dari
tempat duduk dan aktif secara fisik dari waktu ke waktu. Misalnya
dalam belajar somatis ini, siswa diminta oleh guru untuk menyelesaikan
masalah/soal dengan alat peraga.

b) Belajar Auditori

Belajar auditori berarti belajar dengan berbicara dan mendengar.
Ketika telinga menangkap dan menyimpan informasi auditori, beberapa
area penting di otak menjadi aktif.

Dengan merancang pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang
menarik saluran auditori, guru dapat melakukan tindakan seperti
mengajak siswa membicarakan materi apa yang sedang dipelajari.
Siswa diminta mengungkapkan pendapat atas informasi yang telah
didengarkan dari penjelasan guru. Dalam hal ini siswa diberi pertanyaan
oleh guru tentang materi yang telah diajarkan.*®

c) Belajar Visual

Belajar visual adalah belajar dengan melibatkan kemampuan
visual (penglihatan), dengan alasan bahwa didalam otak terdapat lebih
banyak perangkat memproses informasi visual dari pada indera yang

lain. Dalam merancang pembelajaran yang menarik kemampuan visual,

18 1bid, 168.
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guru dapat melakukan tindakan seperti meminta siswa menerangkan
kembali materi yang telah diajarkan dengan menggunakan alat peraga.'’
d) Belajar Intelektual

Belajar intelektual berarti menunjukkan apa yang dilakukan siswa
dalam pikiran mereka secara internal ketika mereka menggunakan
kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan
hubungan makna, rencana dan nilai dari pengalaman tersebut. Belajar
intelektual adalah bagian untuk merenung, mencipta, memecahkan
masalah dan membangun makna. Dalam proses belajar Intelektual,
siswa diminta mengerjakan soal-soal latihan dari materi yang telah

dijelaskan oleh guru.t®

4) Quantum Learning

Kata quantum sebenarnya merupakan istilah yang diambil dari
istilah fisika yang berarti paket energi yang dipancarkan oleh benda panas.
Dengan kata lain, quantum didefinisikan sebagai interaksi yang mengubah
energi menjadi cahaya. Sebab, pada hakikatnya semua kehidupan adalah
energi. Seperti makna asalnya, energi yang dipancarkan oleh quantum
learning diharapkan dapat menumbuhkan zest of study (semangat belajar)
yang maksimal bagi para siswa dalam semua tahap usia. Oleh karena itu,

quantum learning berusaha untuk belajar meraih sebanyak mungkin

7 1bid, 169.
18 1bid, 169.



29

cahaya, yakni interaksi, hubungan, dan inspirasi agar menghasilkan energi
cahaya. °

Hal tersebut sangat selaras dengan metode edutainment yang Kini
banyak dikembangkan dalam Kkegiatan belajar mengajar. Metode
edutainment adalah sebuah metode yang memadukan dunia Pendidikan
(education) dengan dunia hiburan (entertainment). Dua hal ini yang dulu
sering dianggap sesuatu yang tidak dapat disatukan dan dianggap
kontradiktif.

5) Quantum Teaching

Quantum teaching adalah interaksi yang mengubah energi menjadi
cahaya, yang mencakup beberapa hal, seperti pengubahan bermacam-
macam interaksi yang ada di dalam dan sekitar proses belajar,
menguraikan cara-cara baru yang memudahkan proses belajar melalui
perpaduan unsur-unsur seni dan pencapaian-pencapaian terarah, serta
fokus pada hubungan yang dinamis di dalam kelas. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa quantum teaching adalah orkestra atau simfoni
bermacam macam interaksi yang mencakup unsur-unsur untuk belajar
efektif dan dapat mempengaruhi kesuksesan siswa.?

Dalam quantum teaching, juga menyertakan segala kaitan antara
interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. Quantum

teaching mengubah suasana belajar yang monoton dan membosankan ke

19 Moh.Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Yogyakarta : Diva Press 2011), 47.
20 |bid, 98.
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dalam suasana belajar yang meriah dan gembira, dengan memadukan
potensi fisik, psikis, dan emosi siswa menjadi suatu kesatuan kekuatan
yang integral. Dalam praktiknya, quantum teaching bersandar pada asas
utama, yaitu bawalah dunia mereka ke dunia Kita, dan antarkan dunia Kita
ke dunia mereka. Maksudnya, bilakita membaca asas tersebut, akan
mengingatkan kita pada pentingnya memasuki dunia para siswa sebagai
langkah pertama.?
e. Karakteristik metode edutainment dalam pembelajaran
Beberapa prinsip yang menjadi karakteristik dari konsep edutainment
adalah :

1) Konsep edutainment adalah suatu rangkaian metode dalam pembelajaran
untuk menjembatani jurang yang memisahkan antara proses mengajar dan
proses belajar, sehingga diharapkan bisa meningkatkan minat belajar dan
hasil belajar.

2) Konsep dasar edutainment berupaya agar pembelajaran yang terjadi
berlangsung dalam suasana yang kondusif dan menyenangkan.

3) Konsep edutainment menawarkan suatu sistem pembelajaran yang
dirancang dengan satu jalinan yang efisien, meliputi diri siswa, guru,

proses pembelajaran dan lingkungan pembelajaran.

2L 1bid, 99.



31

4) Dalam konsep edutainment, proses pembelajaran sudah tidak lagi tampil
dalam bentuk pembelajaran yang menakutkan, tetapi dalam wujud yang
humanis dan dalam interaksi edukatif yang terbuka dan menyenangkan.??

Dari keempat karakterisitk metode edutainment, yang melandasi
berbagai praktek pembelajaran adalah teori pembelajaran quantum. Secara
sederhana karakteristik metode edutainment adalah terciptanya lingkungan
belajar yang nyaman, mendukung suasana pembelajaran yang menyenangkan
dan menggembirakan, materi yang relevan dan bermakna, memahami
bagaimana cara memahami dan mengolah informasi, pembelajaran
hendaknya bersifat sosial (menciptakan hubungan kerjama dalam
pembelajaran baik antar guru maupun antar siswa), hakikat belajar adalah
memahami serta menciptakan sendiri makna dan nilai yang dipelajari,
menjadikan aktivitas fisik sebagai bagian dari proses belajar mengajar, belajar
hendaknya melibatkan mental dan tindakan sekaligus, serta isi dan rancangan
pembelajaran hendaknya bisa mengakomodir kecerdasan yang dimiliki
pembelajaran.?

2. Tinjauan Minat Belajar
a. Pengertian Minat
Minat (interest) secara sederhana dapat dipahami sebagai

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap

22 Hamruni, Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Bidang Akademik
UIN Sunan Kalijaga, 2008), 199-201.
23 |bid, 168.
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sesuatu hal. Istilah minat merupakan terminilogi aspek kepribadian, yang
menggambarkan adanya kemauan, dorongan (force) yang timbul dari dalam
diri individu untuk memilih objek lain yang sejenis. Objek dari minat bisa
berbagai macam, baik makhluk hidup, aktivitas, benda mati, pekerjaan dan
lain-lain.

Menurut Ramayulis Seperti yang diungkapkan oleh Bimo Walgito.
Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap
sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajarinya
maupun membuktikannya.?*

Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy same
activities and content. (Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan).?

Merujuk dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan minat adalah suatu kecenderungan, keinginan, dan
ketertarikan lebih yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu hal yang disertai
dengan perasaan senang, tertarik, pemusatan perhatian, serta kecenderungan-
kecenderungan yang lain yang mengarah pada suatu pilihan, tanpa ada

dorongan.

24 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 91.

% Daryanto, Belajar dan Mengajar, (Bandung; CV Yrama Widya, 2010), 38.



33

b. Pengertian belajar

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.?

Sardiman, mendefinisikan belajar adalah berubah, dalam hal ini yang
dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan
membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat,
watak, penyesuaian diri.?’

Menurut teori Kognitivisme, Jerome Bruner berpendapat bahwa
kegiatan belajar akan berjalan baik dan kreatif jika siswa dapat menemukan
sendiri suatu aturan atau kesimpulan tertentu. Dalam hal ini Bruner
membedakan menjadi tiga tahap. Ketiga tahap itu adalah
1) Tahap informasi, yaitu tahap awal untuk memperoleh pengetahuan atau

pengalaman baru.
2) Tahap transformasi, yaitu tahap memahami, mencerna dan menganalisis
pengetahuan baru serta ditransformasikan dalam bentuk baru yang

mungkin bermanfaat untuk hal-hal yang lain.

% Hamzah B Uno. Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran. (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2008), 61.

27 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada ,
2011), 21.
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3) Evaluasi, yaitu untuk mengetahui apa hasil tranformasi pada tahap kedua
tadi benar atau tidak.?®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian belajar
adalah suatu bentuk upaya perubahan untuk mendapatkan perubahan tingkah
laku dari diri seseorang itu sendiri, perubahan dari yang tidak tahu menjadi
tahu, perubahan tersebut dicapai dari waktu ke waktu. Proses belajar adalah
terjadinya perubahan tingkah laku dan perubahan kepribadian seseorang
setelah mengalami peristiwa belajar. Tingkah laku dapat meliputi
pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan, kebiasaan-kebiasaan,
perasaan, hubungan atau interaksi sosial, dan sebagainya.

c. Pengertian Minat Belajar

Minat belajar adalah sesuatu keinginan atas kemauan yang disertai
perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang
dalam perubahan tingkah laku, baik perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.?®

Dari pengertian diatas yang dimaksud dari minat belajar adalah aspek
psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti:
keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku
melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan

pengalaman, dengan kata lain, minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka,

28 Trianto, Medesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta:Kencana Pr